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TAPORAN KASUS DAN PERI,IASALAHAN

A. Pengantar

Tnl-isarr sirrgkat irri nrerrga.jak para peserta ciiskusi
urrtuk nrembahas beberapa- topi kt permasalaharr berkerraarr clerrgarr

kr-.rnselirrg; sehirrgga seeara berarrgsur-arrgsur- selrlrrrh peserta
terutarra perryaj i dapat merrgara.h rnerr j aci i Korrse 1or
"Profesional" . sebab, perryaj i berunr tahu pasti apakah
tirrdakarr yang cl1lakukanrrya sudali berrar atau be1um (kalaupurr
usaha yang' d i lakukarrnya itu sudah baik, murrEikirr acia yang
Iebih baik daripada itu ) . Ada keruurrgkirrarr kegiatan yanl
dikatakarr "betu1" (karau clilihat rlari hasirrrya) adarah
" kebetu larr " ; bukarr karerra memang harus deriikiarr yarLE be tu I
secara "Profesional". Dapat saja kita nrenganggap sesuatu
itu "betu1" karena ha1 itu adalah "kebeturan.. &etui. Boleh
iadi ka-rerra s.ciarrya. perbeclaarr irrdiviclu, maka urrtuk kiierr
yang cligarap oleh korrselor seperti ini sebenarrya belurr
tepa.t j ika. d ikaitkan cierrgarr teor i_teori yarrg merrdukungnya,
ditarnbah lagii derrgarr aspek_aspek lain yarrg harus
dipettirubarrgkarr. Jacii dalanr ha1 irri, hendakrrya usaha yarrg
dirakukarr k.nselor itu, betul-betu1 merupakarr usaha larrg
profesiorral ditinja.u crari seg'i tecrri-teori yarrg kuat
sebagai pendukurrgnya. Oleh sebab itu penya5 i melalui
rrakalah in i ingir, rrerrgaj ak peserta d iskus i rnernikirkarr darr
rrerrberikarr masukarr bagairrarra yang serestinya kegiatarr
dilakukarr (crararn praktek) sehirrgEa penyaj i punya penEraranan
dan pegangan yang .,prof esiona1,, untuk masa datang.
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Berkerraarr ' dengan har cli. atas, pola penyaj iarr nrakalah

irri akarr dibagi merrjadi dua kelompok: ( 1) akarr dikernukakarr

uraiarr ( berupa laporarr kasus ) , nru lai dar i awal sarrpai pada

hasil da.rr tirrdak l-anjut yarLE telah ciilahukarr korrselor dalam

kcrrrseling, clarr (2) akan d ikemukakan beberapa pernrasal ahart/

pertarryaarr yarrg akart clid iskusikarr berasarra. Derrgari

derri-kiarr, kita dapat rrerrilai apakah usaha itu sudah usaha
"Profesiorra.l" atau belunr; akhirnya hasil cliskusi darr

ma.sukan itu akarr dijadikarr peganElan clan,/atau peclorrarr bugi
penyelerrggaraan korrselirrg' selarrjutrrya.

B- Laporan Kasus dan Pernasalahan

l. G;triibar*n Fia=riah

Klien adarah seorarrg perempuan yang berurrur zt
tahun; mahasiswa salah satu perguruarr Tirrggi di padarrg

tingkat terakl'rir, arrak pertarra clari 4 bersaudara.

Akhir-akhir irri ( saat itu ) klien nrerasa tidak
tenang. Dia tidak dapat belajar dan nelakukarr kegiatan_
keEiiatarr rut in rairr, karerra se 1alu terirrgat clarr

Lerbayang seorarrg Iaki-Iaki yang rrasih clianggap sebagai
pacarrrya, pada hal sebenarrrya adalah bekas paearnya;

karerra laki-1aki yang clianggap pacarnya itu suclah kawin
derrgarr perenrpuan Iairr; dan terrryata memanEi bahwa raki-
laki itu sebenarnya t iclak pacaran lagi clerrgarr kl ierr .

Hampir tiap malam

merrEiElangu serrua d irnens i
merrarrElis sehirrgga

termasuk keteraturan

kl ierr

hidup,



hiduprrya. KIierr tarrpak lesu serta tidak terurus 1ae'i

seperti Iayakrrya seorarrg gadis. Dirrerrsi spiritualrrya
juga terganggu, daiarr rrar*ra dia. merasa hidup ini ti-dak

berarLi lagi da.rr tidak ada lagi gurranya rrelanjutkan

perrdidikarr. Dia tidak akarr kawirr , kaxena dia merasa

tida.k a.karr ada yarrg dapat n'ren'rbahagia.karrrrya selain dari

pada. yarrEi d ianggapnya pacarnya tersebut ( bekas pacar ) .

Kalau dia sarrgat rirrdu kepa.da. bekas :pacarnya itu, dia

akan nrenrandang foto-foto kerrarrgan selama pacaran, darr

kalau t idak puas j uga derrgarr itu d ia pu larrgi karrpurrg

(kIien se daerah derrgarr bekas paearnya) untuk melihat

beka.s pa.earnya tersebut.

I,{alaupurr bekas pacarrrya itu sedarrg bergandenEtarr

tarrgiarr dengarr istrirrya, namun yarrg perrtirrg bagi klien

adalah "rrre-Iitu+t". Tarnpak dari jauh saja bagi kiierr sudah

cukuF darr tida.k perlu rnerrgadakarr pertenuan/perrbiearaarr;

darr biasariya setelah itu klierr kenlbali Iagi ke rumahnya

atau larrEisung balik ke Padarig. HaI irri dilakukarr klierr

harrya untuk melepas rirrdu; ciarr ternyata menurut

perrBungkapan klien baLrwa kepuasarr yang diperolehnya itu
t ida,k bertaharr Iarra., darr terpaksa lagi perg:- ke daerah

asal itu . Beg itu 1ah, sudah ser irrg d ia lakukarr .

I rrt:br-tng*n arua-i

Huburrgan awal arrtara konselor dengan klierr
melalui perantaraan temarrrrya. Temanrrya rreminta

( konselor ) untuk dapat berbincarrg;-birrcang; dengarr

terj ad i
penyaj i

k I ierr
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dara.rr ha1 perryeresaiarr nrasalahrrya. oleh ternarrrrya. itu
suciah serirrg clibahas per.soalarr tersebuL, tapi
kelihatanrrya perrbahasarr itu kura.ng merrEierra, sehirrgga

ha-rtya. rrerupaharr pelepasarr uneg-uneg saja, urrtuk

rrerrdapatka.ri keleEaarr baEi diri klien. Tenrannya irri
seberr arnya te ra.h nerryanipaika.n balrwa baga,iroaria kalau

hiien berkorrsultasi derrgarr penuiis. Krierr setuju clan

terjadil-a.h korrsurta.si tersebut. Jacri cierrgarr derrikiarr,

hubunga.rr aw.tl irri tidak rrerrgalarri kesuli.tan, dan banyrtk

sediki-trrya. (sebelurr konsurtasi cli- rakukarr ) perruris

telah nreroperoleh berbagai inforrrasi crari tenrannya

,E='rr.-.;sEai *ha;-i 1. Bolehkah data dari temarrrrya irri hita.
j adikarr pegarrgan urrtuh rrelakukarr

kegiatan selanjutrrya ?

2. Kalau boleh sejauh marra kita dapat

riemeEiangi keberraranriya, jika apa yang

dikerrukakarr klierr berbeda dari data

yang telah kita perdapat ?

3. Bagaimarra cara menEiEiunakarr clata ter-
sebut ?

Urrtuk perrrasalaharr di atas, ruerrurut perryaj i ( karerra

Irrerrarrg begitu yarrg dilaksanakarr ) daLa dari terrarrrrya itu
dapat saj a d ipergurrakarr clalarr rarrgka cliagnosis darr

penj elaj ahan masarah klierr serta urrtuk kepentirrgarr
perrberian bantuan. Data tersebut bukan dipergunakarr

urrtuk merrjebak atau rrerojokkan krierr. sebab konselor
harus tahu dan nerfiegang prirrsip bahwa secara teoritis
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hr-rnse lor i tu herrclakrrya rrenra,-rclang kr ierr itr: adala.h orang
ya.ng, beba.s darr tidak pernah sa1a.h (,laIanr arLi sE;Lraiitu

pela.ksa.riaarr hul-.lungia.n ki;rrseiii-r"* ), ser.t;r ,jirj;=..r.i;an 1, 1-l.:

pa.rrci Er.Iip-:1r.il l--rii.i-rwa i,li-i*i-r aii ;; I ah rir:-ai-iii.r j ! !,it.r E rlir ii.l r:i ;ir

iiletli:]i-.ll-i .,'i;. j- i-ir--'pl- j ir:...ii', l l, l.-:i.i...-;-,:,_:

-1 . .:- + r.:"- i:,+.i;i:-=-:.

iiei_ai. ir

,i i ker,i.': kaksii

perni,-rsalaharr

.-ii-ipjqj*hi

L;ebera.pa ii,--, 1

klierr.

i, i i ri'i i:: :; :r I ,--r h 1,.r. n

Varr€ n-ren j aci i

kiien, dapat

iatar belakarrg

a

b. 0rang tua seakarr-akarr. merflaksa klien untul.i

hubunEiarr cierrgiarr paca.rytya, karerra akarr

larraran clari perrucla rantau. Darr hat ini
saja oleh klien terhadap pa.carnya.

Huburrgan krierr pada awalrrya crirestui oleh keluarganya
(orarrg tua), nanrurr kerruciiarr orarrEl tua klierr tidak
rnerestui 1agi, karerra ada laki-raki lairr yarrg nerarnar

kl ierr nre laIu i oya,nl tuanya . Laki- laki irr i suclah

dikerral klierr (perrrah sewaktu cli sLTp) paeararr dengari

laki-1aki tersebut, ya.rie bararrg kari rra.sih .,cirrta

triorryet". Laki-1aki- itu sekararrg suciah nienjadi seoranEi

penruda yarrg "berhasil" di rantau, terutama clalam haI
rrateri (ekoriomi).

menru tu s karr

nrener ina

didianrkarr

e Suatu kali
mertuanya ) ,

sang pacar bertaru

dan pada waktu itu
ke rumah klien (calorr

orang tua menyarrpaikan
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naksudnya, sehingga sarrg pacar menjadi tersinggurrg

Pa-cla. ha1 cirtLa mereka sudah salirrg rrerrdalan.

Derrgarr keters inggurrgan itu, sarrg pacar marah sama

klierr r)a.n sebagai L;onperrsasi dia kawirr cierrgarr

perempuarr lairr; urrtuk "mengharrgat" kiierr dan calon

rrertuarrya, (dulurrya pacat klierr tidak nau kawirr

den$arr Frere(rpuan tersebut ) karena irrgirr kawin darr

nrerrj aga perasaarr klierr ager tidak tersirrggung.

Serrerr'tar'a eirrta klierr tanrbah fir€rrdalarr terhadap bekas

pacarrrya itu (yarrEi sebenarrrya juga sebagai

pelarrpiasa.n perasaan jerrgkel kepada orarrg tuai. Di

samE'irrg itu sewaktu akrab dulu parjar klierr perrrah

nrengatakan bahwa dia kalau d ibuat tidak serrang oleh

oxane 1airr, dia akarr menramf aatkan keahliarr dukurr

(Eiuria-Eiurrai. Klierr memega.ngi perrryataan Faearrrya itu
ba,l'ri,ra dia akarr diEiurra.-gurrai- .

Seruerrja.k itu klierr tidak terrang lagi seperti telah

ciiuraikarr 1pada garrba.rarr riasalah di atas, darr

kelihatannya serrua dirierrsi hidup klien menjadi

tergarrggu, baik fisik, raental, spiritual, jabatarr,

ataupurr intelektual.

+ h*i-nai ;*'*ng set*h*s

d

e

f

Berdasarkarr uraiarr di atas, di
dikerrukakarr ha1-haI yang dibahas bersama

rarrgka pemecaharr rrasalahnya.

bawah ini
kI ierr dalan
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a Karerra klierr berpeEiarrg pacia suatu perasaan clan

arrggapan bahrwa dia ciigurra-Etunai oieit bekas pacarnya,

da,rr c irrtanya bertambah ruerrdalam kepacia paca.rnya

adalah karerra d igurra,-gurrai , niaka hal irr i n'rerr j aci i
salah satu topik yang diba.has cialanr korrselirrg

tersebut.

Perrbahasarr dilakukarr denEian tujuan a+a.r klien
tidak terlalu l-..rerpegarrg pa.da pexasja.a.yl da.rr ang,lapErt

bafrwa dia diguna-gurrai, yarrg berakibat cintarrya

bertanrbah rrerrdalam terhadap bekas pacatrrya; sehingga

perasaarrrrya (dimerrsi emosiorralnru) tidak
rrerrperturutkarr atah ba.hwa dia rrerirrdukarr pacarnya

h"arerra diEiuna-Eiunai. Sebab l,;.oriselor berparrclarrEian clan

berasums i bahwa j i ka orarrg' rrerasa cii guna-gurrai (

walaupurr dia tidah digurra-EiLlrrai ) ruaka. ha1 itu akan

rrerrjadi"perryakit" yafiE serrakin hari serrakin rrrencialam

pada d ir i k}ierr .

Sebalikrrya, yEnE ditarramkarr cialam diri klierr
( korrsep darr pandangarr yang harus cl iubah ) adalah,

bahwa kalar:purr d ia digiurra-gurrai oleh slapapurr, niaka

Eiuna.-guna itu dapat tidak akarr nrerrEienai sasararr kalau
j iwa ( rrental ) kuat tentang itu yaitu j iwa yanB rrerasa

darr InenEianggap bahwa " kita t idak akarr. bisa d iguna-
gurrai , gurra-Eiurra tidak akan "uemparr" terhadap kita".
Har irri tentu harus diiringi derrgarr rnran darr Taqwa

terhradap Allah YanEi Haha Kuasa..Tidak ada yang akarr
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terjadi kalau tida.l-i tztrl dari A1lah YarrEi Maha Kuasa.

HerranB a.ga.k susah klien dapat rrenerirra hal irri, nainurr

pa,la akhirnya korrselor terpaksa rrerrgirrformasikan

bahwa ciul.iun terrpat pacatnya rrerrirrta barrtuarr " ( nrii-rta

obat" ), ticiak akarr mau rrelakukarr hal itu, dan kalau

d ia. rrau t ida.l.i a-kari memparr , karerra korrse 1or. akhirrrya

tahu derrgan pacarnya itu ( karena dekat kampurrg

derrgiarr penulis ) . Derrgarr perrgirrf r-rrrrasiarr itu, serta

penanamarr kekuatan merltal , k1i-err dapat merrerinranya

darr bera.rrgsur yakirr bahwa c intarrya rrerrdalarr buharr

karerra digurra-Eunai dan kalaupurr digiuna-gurrai,

seberrarnya. bukarr karerra gurra-gurra itu, melairrkarr

karerra ada aspek lairr yang merrdor0inasi, di antararrya

pera.saan j errgke 1 , keeeraa dan/ atau kas ihan kepada

bekas paea.rrrya.

Peruasalah.an

1

,
L

Berrarkah

1tu !

Bagairrana

berka.itan

sepert i irr i
Akankah kita
ada ?

Akarrkah kita

korrselor j 1ka masalah

ha1-hai yanEi gaib

kI ien itu
( guna-guna )

tindakan penulis sebagai konselor seperti

sikap

d errgarr

J

4

nengatakarr bahwa guna-guna itu tidak

berpendapat bahwa kekuatan Eiuna-gurra

itu tidak ada ?

5 ' Perrukah korrselor mendalami ilnru' tentang "rragic"

itu ?

Haf arnan A



Urrtuk pembahasan perrrasalaharr ini, I-liranya

tirrclakarr itu kelihatarrrrya suda.hi ciapa.t dikatakarr

Lepat, karei-ra. konselor telah berusaha rnerryorot

perlrra.salaha.ri dari keserrua. dimerrsi hidup klierr, ciarr

ter'uta.rra dari segi Yarrg Paling Berkuasa (dinrensi

Spiritual). Terlepas dar'i ada atau tidakrrya,
"rrenrparr" a.tau tidakrrya, rtamurr korrselor sebagai

pemr aktek yang nrerrerapkan sikap il-niah darr religi
(karerra Lllien se agafia derrgian korrselor) telah

berusa.ha merrerapkan kegiatan perrberiarr barrtuarr yarLE

berpusat pada diri klierr dengarr nrerrasukkarr Llrrsur-

urrsur yang palirrg kuat darr palirrg berkuasa di durria

irri, yaitu Allah Yang Haha Kuasa. Jadi walapurr Eiurra-

gurra yarLC dikatakarr kliei-r itu ad* atau ticlak,
"rrerrpan" atau tidak, raaka sebagai korrselor semestirrya

tidak hrarus larut derrgarr l'ra1 itu. DaIam hal ini klierr

bersan'ra konselor herrdaknya lebih ruerryandarkan diri
pada Ya.nE PaIing Berkuasa , agar seg'aIa kesulitarr yanEi

berhuburrgarr derrEianahal itu dapat clipecahkan clarr klien
n'rerij adi terbebas clari nasalahrrya

b. setelah Lilierr trrerasa tidak ciiguria-gunai atau eirrtarrya

yarrg rrakirr rrendara.rr adarah bukan karerra gurra-guna,

maka perrbahasarr selarrjutnya ciiarahkarr pada bagairrana

klierr dapat menEierrdalikan rasa rirrclu,/cirrta kepada

bekas pacarnya.

Halaalan ?



Suasana dibawa ke hal-hal yang kurang

rnerryerrarrgkan sewaktu hI ierr berhubnrrgan derrgan

paear-rrya du lu . Sebab yartE rrerrggarr j a1 clarr se IaIu

ter'ke,-rarrg oleh klierr adalah suasarr a yanl nrenyerrarrElkan

derrgarr bekas pacarnya . Sete lah pembahasarr begitu

larra, akhrir'rrya. klierr setu ju urrtuk mendaf t,arkarr haI-

hai yaflg kr:rang menyerra.rr ekan ( suasana derrgarr pacar )

darr terrra,suk keierraharr-kelenra.harr darr perlakuarr-

perlakuarr yarrg tidak diinginkarr ada pada cliri
pacarrrya, sert8. kererrahan-kelerraharr yarrg rremurrgkirrkan

ruftlah ta.ngga klierr rrantinya tidah Lraik dengan bekas

pacarrlya j 1ka ia j adi rielarrgsurrgka.rr perrrikaharr darr

rrembarrgurr rurrah tarrBBa. Derrgarr dernikiarr cl iharapkarr

setiap klierr terirrgat paearrrya, dia dapaL nreliLrat

catatan terrtarrgi haI-ha1 yariEi t idak met=ryenanElkan

dart/atau ha1-haI yarrEi merrurrEikirrkarr keeagalarr yanl

akarr terj ad i j ika d ia nre langsurrgkan perrr ikaharr cian

berurra.h Langga. derrgan pacarrrya itu .

Kegiitarr irri tampaknya berhasil dengan memuaskan,

dalarr marra hasilrrya dapat rrerrghilarrgkarr

ketidal,isimpatikan klierr terhadap bekas paearnya,

serta. dapat nrerrshilarrgkari dan merrEiurangi kekecewaarr

klierr yanEi terrryata tidak jacli melarrgsurrgkan

perkawinarr dan rrerrbarrgurr rumah tarrgga bersama

d ir irrya .
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Pernasalahan

1 . Betu lkarr t irrdaharr pernecaharr sepert i itu ?

Z. tiormalifkah kegiata.n itu (aganra) ?,

Ca.ra yang- dilakul-;.arr urrtuk perreeaharr rrasala.h di

aLa* rtrer'upakri.n saiah sa.tu tindakarr rra.sih tergolorrg

rrorrrat,if yarlE dapat di1a.l-lukan konselor dalar-,r

pela.ksarraarr kr.lrrselirrg. Ha.1 irri ciiciasarLiarr alasarr

bahwa tirrda.karr itrr aciarah untuk keperrtirrga.rr

perryen'rbuLra.rr klierr serrcliri. Di srrpirrg itu juga baLrwa

seg'a1a yarrg dilakukarr itu bukanlah ditujukarr untulr

balas derrda.rr da.rr rlerlciptakarr permusuharr arrta.r sesarna

umat manusia. Tetapi lebih merrgarah pacla perrElkajiarr

kerrurrgkirrarr keberhasilarr serta kegagalarr j ika klierr

nrelangsungkarr perrrikahan dengan laki-laki bekas

pacarrrya..

5- ,rErr-t l; ian g;ir t:.,-ic;*ir i t*j itz

Sebagairrarra dikerruliakan bahwa usaha irri cukup

berhasil, darr dia rJapat rrerrjalirr hubungarr clerrgan orarrg

yang melarrarrrya (nreIalui orarrg tua), serta ha1-haI yang

merrjadi garijalarr sela.rra irri suciah berarrgisur hiia.ng. Hal

ini diketahui berdasarkarr hasii peniraiarr (sebagian)

pada waktu proses korrselirrg, dan yarrg lairrrrya sewaktu

pelaksanaarr kegiatarr tirrclak Iarrjut yang dilakukarr

beberapa hari (satu rnirrggu) setelah pelaksanaarr

korrse I irrg tersebut .
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